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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstrak: Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan kemampuan 

yang harus dimiliki oleh seorang muslim karena membaca Al-Qur’an 

merupakan petunjuk hidup dan sumber inspirasi. Kegiatan PKM ini 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur'an bagi remaja 

Masjid Nurul Iman Sumbawa melalui pelatihan menggunakan metode 

Tahsin Tilawah. Tahapan kegiatan terdiri dari pra kegiatan, 

pelaksanaan kegiatan dan evaluasi. Hasil pelatihan menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan tilawah pada diri mitra dengan rata-

rata skor sebesar 11,73. Sedangkan rata-rata persentase (%) 

peningkatan kemampuan tilawah mitra pada masing-masing tingkatan 

nada atau bacaan diantaranya ta’awudz sebesar 47,27, basmalah 

sebesar 47,27, qoror (nada dasar) sebesar 38,18, nawa (menengah) 

sebesar 36,36, jawab (tinggi) sebesar 34,55, jawabul jawab (tertinggi) 

sebesar 30,91. Hal ini menandakan kegiatan berjalan dengan lancar 

memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kualitas bacaan 

Al-Qur'an remaja Masjid Nurul Iman Sumbawa. 

Abstract: The ability to read the Qur'an is an ability that must be 
possessed by a Muslim because reading the Qur'an is a guide to life and 
a source of inspiration. This PKM activity aims to improve the quality of 
Qur'an reading for teenagers of Nurul Iman Mosque Sumbawa through 
training using the Tahsin Tilawah method. The stages of activities 
consist of pre-activity, implementation of activities and evaluation. The 
results of the training showed an increase in recitation skills in partners 
with an average score of 11.73. While the average percentage (%) 
increase in the ability of tilawah partners at each level of tone or reading 
including ta'awudz of 47.27, basmalah of 47.27, qoror (basic tone) of 
38.18, nawa (intermediate) of 36.36, answer (high) of 34.55, answerul 
jawab (highest) of 30.91. This indicates that the activity runs smoothly 
making a positive contribution to the development of the quality of 
Qur'an reading for teenagers of Nurul Iman Mosque Sumbawa. 
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A. LATAR BELAKANG  

Kegiatan membaca Al-Qur'an merupakan suatu ibadah yang sangat 

dihormati dalam agama Islam. Al-Qur'an adalah kitab suci umat Muslim 

yang dianggap sebagai petunjuk hidup dan sumber inspirasi. Aktivitas 

membaca Al-Qur'an tidak hanya sekadar membaca, tetapi juga merupakan 
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bentuk ketaatan kepada Allah SWT (Abdullah, 2016). Dalam proses membaca 

Al-Qur'an, umat Muslim diharapkan untuk merenungkan ayat-ayat-Nya, 

memahami pesan-pesan yang terkandung, dan mencari petunjuk untuk 

menjalani kehidupan dengan penuh kebenaran dan keadilan. Membaca Al-

Qur'an juga dianggap sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, 

menguatkan iman, serta memperoleh pahala yang besar (Farhan, 2020). Oleh 

karena itu, aktivitas membaca Al-Qur'an menjadi suatu kegiatan spiritual 

yang mendalam dan memiliki makna yang sangat dalam bagi umat Islam. 

Kegiatan memperbaiki cara membaca Al-Qur'an memiliki signifikansi 

yang besar dalam kehidupan seorang Muslim (Istiqomah et al., 2023),(Riadi, 

2018). Bukan hanya sekadar kewajiban ritual, melainkan sebuah upaya 

untuk memahami makna-makna yang terkandung dalam ayat-ayat-Nya. 

Membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar tidak hanya berkaitan dengan 

kefasihan melafalkan huruf-huruf Arab, tetapi juga mencakup pemahaman 

tajwid, makhorijul huruf, dan memahami konteks serta pesan yang 

terkandung dalam setiap ayat (Ulinafiah, 2021). Dengan memperbaiki cara 

membaca Al-Qur'an, seseorang dapat lebih mendalam dalam meresapi nilai-

nilai moral, etika, dan petunjuk hidup yang terdapat dalam kitab suci 

tersebut. Selain itu, perbaikan dalam membaca Al-Qur'an dapat membantu 

meningkatkan konsentrasi dan ketenangan batin, sehingga menciptakan 

hubungan yang lebih erat antara individu dengan Tuhan (Ariyanti et al., 

2021). 

Tahsin tilawah, atau seni melantunkan bacaan Al-Qur'an dengan indah, 

merupakan suatu aspek penting dalam memahami dan menyampaikan isi 

kitab suci Islam (Rokhmawan et al., 2020). Praktik tahsin tilawah melibatkan 

penguasaan tajwid, yaitu aturan-aturan yang mengatur cara membaca huruf-

huruf Arab, serta penekanan pada intonasi yang tepat (Khasanah, 2019). 

Dengan melibatkan unsur-unsur ini, seorang qari atau qariah dapat 

menyampaikan pesan-pesan Al-Qur'an dengan penuh keanggunan dan 

kekhusyukan. Seni tahsin tilawah tidak hanya menjadikan bacaan Al-Qur'an 

lebih merdu, tetapi juga memberikan dimensi spiritual yang lebih dalam, 

menciptakan pengalaman mendengarkan yang menyentuh hati (Sari, 2019). 

Pemahaman dan pelaksanaan tahsin tilawah mencerminkan dedikasi 

seseorang dalam menjaga keaslian dan kehormatan terhadap kata-kata suci 

Al-Qur'an (Alwi, 2022).  

Remaja Masjid Nurul Iman Sumbawa yang dalam hal ini berperan 

sebagai mitra, dihadapkan pada beberapa permasalahan terkait kualitas 

bacaan Al-Qur'an. Sebagian besar remaja menghadapi kendala dalam 

menerapkan metode tahsin tilawah yang tepat, termasuk penguasaan tajwid 

dan intonasi yang benar. Beberapa di antara mereka mengalami kesulitan 

memahami makna ayat-ayat Al-Qur'an dan konteksnya. Selain itu, 

tantangan dalam menjaga konsistensi dan motivasi dalam membaca Al-
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Qur'an menjadi permasalahan yang dihadapi oleh mitra kami. Oleh karena 

itu. pelatihan ini dirancang untuk memberikan solusi konkret dan membantu 

remaja Masjid Nurul Iman Sumbawa dalam meningkatkan kualitas bacaan 

Al-Qur'an mereka melalui metode tahsin tilawah. 

Hasil penelitian menggunakan metode tahsin tilawah menunjukkan 

bahwa metode ini telah efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa 

membaca Al-Quran. Dalam sebuah penelitian, guru pendidikan agama Islam 

memberikan bimbingan intensif kepada siswa menggunakan metode tahsin, 

yang membantu meningkatkan hafalan huruf makharijul dan tajwid 

(Hikmah & Mualimin, 2023). Studi lain menemukan bahwa metode tahsin 

berhasil meningkatkan kefasihan siswa dalam membaca Al-Quran, dengan 

tingkat keberhasilan 80% (Hidayah et al., 2023). Selain itu, sebuah studi 

tentang kursus Pembacaan Al-Quran Tashhih menemukan bahwa siswa 

memiliki persepsi positif tentang kursus tersebut, termasuk keyakinan 

bahwa itu meningkatkan kualitas pembacaan Quran mereka (Afrida & Wiza, 

2023). Namun, sebuah studi tentang program membaca tahsin di sebuah 

masjid menemukan bahwa metode pembelajaran yang digunakan 

dikategorikan rendah, mengakibatkan minat siswa yang rendah untuk 

belajar (Ulfi & Jalius, 2022). Secara keseluruhan, metode tahsin tilawah telah 

menjanjikan dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Quran siswa, 

tetapi efektivitasnya dapat bervariasi tergantung pada implementasi spesifik 

dan metode pengajaran yang digunakan. 

Solusi yang ditawarkan dalam pelatihan membaca Al-Qur'an dengan 

metode tahsin tilawah bagi remaja Masjid Nurul Iman Sumbawa mencakup 

penyusunan program pelatihan terstruktur, dengan fokus pada pelatihan 

individu dan kelompok yang menekankan pemahaman tajwid dan makhorijul 

huruf (Farid & Purwaka, 2022). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

online juga diadopsi untuk memperkaya pengalaman peserta. Bimbingan 

langsung dari ustadz yang kompeten, sesi evaluasi berkala, serta keterlibatan 

orang tua, pembentukan kelompok baca Al-Qur'an, dan pertunjukan akhir 

pelatihan diharapkan dapat memberikan dukungan dan motivasi tambahan. 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur'an remaja 

Masjid Nurul Iman Sumbawa, memperdalam pemahaman tajwid dan 

makhorijul huruf, serta membentuk komunitas yang kuat dan berkomitmen 

terhadap pembelajaran Al-Qur'an. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra pada kegiatan PKM ini adalah remaja-remaji masjid nurul iman 

sumbawa yang terdiri dari empat laki-laki dan tujuh perempuan, semua mitra 

merupakan anak-anak lingkungan setempat yang rutin mengikuti kegiatan TPQ 

di Masjid Nurul Iman. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan PKM ini 

yakni Tahsin Tilawah. Tahsin Tilawah sendiri merupakan metode memperbaiki 
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dan membaguskan bacaan Al-Qur'an dengan meletakkan kaidah-kaidah cara 

membaca yang baik dan benar diantaranya makharijul huruf, sifat-sifat huruf, 

tajwid dan bacaan dengan tartil (Fitriani & Hayati, 2020). Adapun Langkah-

langkah kegiatan dikategorikan menjadi tiga tahapan, seperti terlihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan 

1. Pra Kegiatan 

Sebagai langkah awal, pra kegiatan yang mencakup identifikasi kebutuhan 

remaja Masjid Nurul Iman Sumbawa dalam membaca Al-Qur'an. Melalui 

pertemuan dengan mereka, akan disusun pemetaan kebutuhan yang akan 

menjadi dasar penyusunan program pelatihan. Selain itu, pihak pengelola juga 

akan melakukan sosialisasi untuk mengajak partisipasi aktif remaja dan 

mendapatkan dukungan dari orang tua mereka. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Setelah pemetaan kebutuhan, langkah selanjutnya adalah memulai 

pelaksanaan kegiatan pelatihan. Kegiatan ini akan dimulai dengan sesi 

pembukaan yang mencakup penjelasan konsep tahsin tilawah dan tujuan dari 

pelatihan ini. Remaja Masjid Nurul Iman akan dikelompokkan menjadi satu 

grup, dan sesi praktikum tahsin tilawah akan dilaksanakan secara intensif 

dengan bimbingan dari guru pembimbing yang ahli dalam metode tersebut. 

Tilawah yang diajarkan menggunakan nada “Bayati”. Kegiatan dilakukan 

selama 7 pertemuan dan satu pertemuan evaluasi. Selama pelaksanaan kegiatan, 

akan dilakukan pemantauan yang berkelanjutan untuk memastikan partisipasi 

aktif dan perkembangan peserta. 

3. Evaluasi 

Sistem evaluasi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah observasi 

langsung terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an remaja Masjid Nurul Iman 

Sumbawa. Observasi ini akan dilakukan secara berkala selama pelaksanaan 

kegiatan, memungkinkan guru pembimbing untuk memberikan umpan balik 

langsung kepada peserta. Evaluasi akhir akan dilakukan setelah sesi terakhir 

pelatihan untuk menilai secara menyeluruh kemajuan peserta dan efektivitas 

program. Penilaian didasarkan pada kemampuan peserta saat membaca 

ta’awudz, basmalah, dan 4 tingkatan nada dalam Bayati. Pemberian skor pada 

skala 1-5 (tidak baik-sangat baik) tergantung dari kemampuan peserta. 

 

Pra Kegiatan

Pelaksanaan Kegiatan

Evaluasi
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Pra Kegiatan 

Setelah melakukan pertemuan intensif dengan remaja Masjid Nurul Iman 

Sumbawa dalam rangka identifikasi kebutuhan mereka dalam membaca Al-

Qur'an, kami berhasil menyusun pemetaan kebutuhan yang mendalam sebagai 

landasan utama untuk penyusunan program pelatihan yang efektif. Dalam 

interaksi dengan 11 remaja, teridentifikasi sejumlah aspek krusial, seperti 

tingkat pemahaman Al-Qur'an yang beragam, kemampuan dan bacaan tajwid 

yang masih kurang, dan panjang nafas peserta. Dengan hasil identifikasi ini, 

program pelatihan yang dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan 

preferensi individu remaja dapat dirancang dengan lebih tepat. Upaya sosialisasi 

juga dilakukan untuk mengajak partisipasi aktif remaja dan mendapatkan 

dukungan penuh dari orang tua mereka, sehingga program ini dapat berjalan 

sukses dan berkelanjutan. 

 

2.  Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan tahsin tilawah untuk remaja Masjid Nurul 

Iman Sumbawa dimulai dengan sebuah sesi pembukaan yang informatif, di 

mana konsep tahsin tilawah dan tujuan dari pelatihan ini secara rinci dijelaskan. 

Sebelas mitra remaja kemudian dikelompokkan menjadi satu tim, memastikan 

kerjasama dan interaksi positif di antara mereka. Sesi praktik tahsin tilawah 

dilakukan secara intensif dengan bimbingan langsung dari guru pembimbing 

yang memiliki keahlian dalam metode ini. Setiap remaja mendapat perhatian 

dan kesempatan yang sama untuk dibina dan melakukan percobaan pada setiap 

ayat yang dilatih. Ayat yang digunakan untuk latihan QS. Ali Imron: 121. 

Interaksi antara peserta dan guru pembimbing diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap konsep tahsin tilawah dan meningkatkan 

keterampilan baca Al-Qur'an, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Proses kegiatan membaca Al Qur’an dengan metode bayati 

 

Pada Gambar 2 tergambar kegiatan membaca Al-Qur'an dengan metode 

tahsin tilawah yang dihadiri oleh 11 remaja dan seorang ustadz sebagai guru 

pembimbing. Kegiatan ini berjalan dengan lancar, di mana para remaja tampak 

antusias dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Ustadz sebagai pengajar 
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memberikan bimbingan yang mendalam, mengarahkan setiap peserta dengan 

penuh perhatian. Suasana pembelajaran terlihat kondusif, menciptakan 

lingkungan yang mendukung untuk pembelajaran yang efektif. Kehadiran 

ustadz sebagai sumber pengetahuan dan panduan praktis memberikan 

kepercayaan diri kepada para remaja dalam mengikuti metode tahsin tilawah. 

Dengan demikian, gambaran ini mencerminkan sebuah kegiatan yang berhasil 

dan memberikan dampak positif terhadap kemajuan membaca Al-Qur'an para 

remaja di Masjid Nurul Iman Sumbawa. 

 

3.  Evaluasi 

Evaluasi diberikan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan dan 

pemahaman peserta dalam menguasai nada bayati. Evaluasi diberikan dengan 

ketentuan setiap santri membaca ayat yang berbeda-beda. Setiap peserta 

diberikan skor dengan interval 1-5 pada setiap indikator penilaian. Adapun hasil 

skor peserta sesuai Gambar 3. 

 

Gambar 3. Skor masing-masing mitra 

Berdasarkan data skor yang terlihat pada Gambar 3, rata-rata skor dari 

kemampuan mitra sebesar 11,73. Angka ini dapat dijadikan sebagai indikator 

kinerja rata-rata keseluruhan mitra. Skor maksimum mencapai 27, 

menggambarkan adanya mitra yang berhasil mencapai kinerja sangat baik, atau 

mungkin memiliki keunggulan tertentu yang dapat diidentifikasi. Sementara itu, 

skor minimum sebesar 6 menunjukkan adanya mitra yang menghadapi 

tantangan atau berkinerja di bawah rata-rata. Analisis ini dapat menjadi dasar 

untuk pengambilan keputusan, dengan fokus pada identifikasi mitra yang perlu 

mendapatkan perhatian lebih untuk meningkatkan kinerja mereka. Perlu 

diperhatikan bahwa variasi skor ini memberikan gambaran kompleksitas dan 

keragaman kinerja di antara mitra-mitra tersebut, dan langkah-langkah 

strategis dapat diambil untuk memperbaiki dan mengoptimalkan kinerja 

keseluruhan. Gambar 4 menunjukkan tingkat capaian pada masing-masing 

indikator penilaian. 
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Gambar 4. Rata-rata persentase (%) peningkatan penguasaan mitra  

pada masing-masing tingkatan 

Berdasarkan data yang terdapat pada Gambar 4, dapat diamati bahwa 

terdapat variasi persentase peningkatan penguasaan mitra pada setiap 

tingkatan yang diukur melalui elemen-elemen seperti ta’awudz, basmalah, qoror 

(nada dasar), nawa (menengah), jawab (tinggi), dan jawabul jawab (tertinggi). 

Peningkatan penguasaan mitra pada tingkat ta’awudz dan basmalah mencapai 

47,27%, sementara pada tingkat qoror (nada dasar) menunjukkan peningkatan 

sebesar 38,18%. adapun pada tingkat nawa (menengah), jawab (tinggi), dan 

jawabul jawab (tertinggi), terdapat penurunan berturut-turut dalam persentase 

peningkatan, yakni sebesar 36,36%, 34,55%, dan 30,91%.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan skor penguasaan yang diperoleh dari mitra, rata-rata mencapai 

11,73 dengan skor maksimum 27 dan skor minimum 6. Hasil menunjukkan 

variasi persentase peningkatan pada setiap tingkatan keterampilan, dengan 

ta’awudz dan basmalah mencatat peningkatan tertinggi, yaitu 47,27%. qoror 

(nada dasar) memiliki peningkatan sebesar 38,18%, sementara nawa (menengah), 

jawab (tinggi), dan jawabul jawab (tertinggi) masing-masing mencapai 36,36%, 

34,55%, dan 30,91%. Meskipun terjadi penurunan progres seiring tingkat 

kesulitan yang meningkat, rata-rata mitra mengalami perkembangan positif 

dalam penguasaan keterampilan. Skor maksimum 27 menunjukkan beberapa 

mitra mencapai tingkat penguasaan yang sangat baik, namun skor minimum 6 

mengindikasikan perlunya dukungan tambahan. Variasi ini mengindikasikan 

bahwa beberapa tingkatan memerlukan pendekatan yang berbeda dalam proses 

pembelajaran, dan perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi hasil tersebut. Dengan memahami pola ini, 

dapat dirancang strategi pembelajaran yang lebih spesifik dan efektif untuk 

setiap tingkatan guna meningkatkan penguasaan mitra secara keseluruhan. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada semua pihak yang 

telah turut serta dalam mendukung dan melaksanakan program pelatihan ini. 

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari kerjasama, dedikasi, dan kontribusi 
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berbagai pihak yang telah dengan ikhlas terlibat terutama remaja masjid dan 

santri TPQ Nurul Iman Sumbawa. 
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